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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta 


1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran 
hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 
huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimak- 
sud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah). 
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Kata Pengantar 


Puji syukur ke hadirat Tuhan YME, karena berkat 
rahmat dan ridho-Nya saya berhasil menyelesaikan 
novel dengan judul: Di Ambang Kematian. Berawal 
dari ide yang tidak biasa, yakni dua orang anak muda 
yang mengalami mati suri dalam waktu bersamaan 
karena suatu musibah, roh salah satu pemuda itu 
memasuki pemuda satunya, hingga kemudian me- 
munculkan problem. Tapi yang jadi inti cerita dari 
novel ini bukan sekadar bertukarnya raga, melain- 
kan permasalahan yang melingkupi mereka semasa 
masih hidup. 

Saya menuliskannya dengan alur ringan, runut, 
dan lugas. Banyak hikmah dan pelajaran berharga 
bisa diambil dari kisah ini, yakni pelajaran untuk 
menghargai hidup dan kehidupan itu sendiri. Saya 
mengajak anak muda untuk lebih menghayati apa 
arti hidup yang dijalani. Bahwa dalam hidup ada 
tanggung jawab dan kewajiban yang mesti dipikul. 
Kaum muda tidak bisa egois dan semaunya sen- 
diri menjalani kehidupannya, mereka juga harus 
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membuka mata dan telinga akan keadaan yang terjadi di 
sekitarnya. Karena keseimbangan hidup bisa tercapai jika 
semua manusia mau saling berbagi. 

Semoga novel ini bisa memberikan pencerahan seka- 
ligus hiburan bagi para pembaca. Tak ada gading yang 
tak retak, bila ada salah kata mohon maaf yang sebesar- 
besarnya. Kritik dan saran diterima dengan lapang dada. 
Bravo! 


Salam 


Penulis 
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Persembahan 


Ucapan terima kasih kepada Allah subhannallahu wa 
taala. Untuk istri dan anak-anakku tercinta: Aan, Aim, 
Azka, dan Sekar. Keluarga dan para sahabat yang tak bisa 
disebutkan satu per satu. Dukungan dan doa kalian sa- 


ngat berarti. 
Wish you all the best! 
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#  ewat tengah malam. Sesosok bayangan berge- 
L rak lindap di lorong sebuah gedung tua. Lang- 
kah kakinya yang kecil hati-hati menapak lantai 
ubin yang dingin, berusaha menahan diri agar tidak 
bersuara. Sesekali ia menengok ke belakang, seakan 
khawatir seseorang mengikutinya. Rasa takut dan 
waswas mencekam jiwanya. Ia bahkan tak mende- 
ngar suara apa-apa di tengah kesunyian malam 
ini selain detak jantungnya sendiri. Ia sadar telah 
melakukan perbuatan sangat gila: menantang maut! 
Jika seseorang dari mereka menemukannya, 
terbayang apa yang akan terjadi. Tubuh kecilnya 
akan dipukul dan ditendang, lalu dilempar ke se- 
buah kamar gelap, dikunci selama tiga hari. Tanpa 
makan dan minum. Itu baru penderitaan awal. Ke- 
tika tubuhnya sudah sangat letih dan lemah, ia akan 
diseret keluar. Diikat kedua kaki dan tangannya, lalu 
dijemur di bawah terik matahari. Dalam hitungan 
jam, tubuhnya akan lemas karena kehilangan cairan. 
Perlahan napasnya tinggal satu-satu. Dan hadirnya 
malaikat penjemput tinggal menunggu waktu. 
Itulah yang pernah disaksikannya terjadi pada 
seorang temannya. Sungguh amat mengerikan. 
Adegan sadis itu juga sebagai peringatan buat yang 


lainnya agar jangan coba-coba kabur. Semua merasa 
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miris dan ngeri. Tapi, entah memperoleh kebera- 
nian dari mana, bocah itu nekat menempuh jalan 
yang sama. Terpikir dalam benaknya, nasibnya akan 
berakhir sama bila masih tetap bertahan di gedung 
tua ini. Sebab baginya, gedung tua ini tak ubah- 
nya neraka. Siang malam tenaganya diperas untuk 
menghidupkan bisnis sang majikan. 

“Ayo, cepat, cepat!” Sayup terdengar teriakan 
seseorang di ujung lorong. 

Bocah itu sejenak berhenti. Merapatkan diri 
pada dinding bangunan. Menahan deru napas- 
nya yang tak beraturan. Bayangan menara peng- 
awas menjulang yang jatuh tepat pada tubuhnya 
melindunginya dari sinar rembulan. Setelah yakin 
tak ada yang memergokinya, ia kembali berjalan 
mengendap-endap, menghampiri sebuah truk yang 
sedang diparkir di halaman depan gedung tua, tepat 
di ujung lorong. Truk itu sedang memuat kardus- 
kardus berisi minuman ilegal yang akan dikirim ke 
luar kota. 

Tiga orang laki-laki dewasa terlihat sedang be- 
kerja menaikkan kardus-kardus yang sudah ditata 
di depan pintu masuk pabrik. Bocah laki-laki itu 
menunggu di balik kegelapan, mengambil kesem- 
patan naik ke atas truk. Selama berhari-hari ia telah 
mempelajari situasi ini. Pabrik minuman ilegal yang 


menempati gedung tua ini punya jadwal mengirim 


barang pada tengah malam setiap hari Selasa dan 
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Kamis. Ia lalu membuat perencanaan yang matang 
agar bisa kabur dari tempat ini. Truk pengangkut 
barang itulah kunci kebebasannya. 

Bangunan pabrik minuman ilegal yang berada 
di daerah pinggiran kota ini seakan terpencil dari 
lingkungan. Sepi dan jauh dari pemukiman. Dike- 
lilingi pagar tembok berduri setinggi empat meter. 
Keadaan inilah yang membuat orang dari luar tak 
bisa melihat apa yang terjadi di dalam. Hanya ada 
satu pintu gerbang sebagai akses keluar-masuk. Pe- 
milik pabrik mempekerjakan puluhan anak di ba- 
wah umur. Mereka didapat dari anak-anak jalanan 
yang tak punya orangtua atau korban penculikan 
yang dijual para cukong. 

Para pekerja anak-anak itu bekerja siang malam 
tanpa mengenal waktu. Mereka hanya mendapat 
jatah makan dua kali sehari. Tidur dalam satu ru- 
angan terkunci. Sadar bahwa sulit baginya keluar 
dari kamar jika sudah berangkat tidur, maka bocah 
laki-laki itu sengaja bersembunyi dalam kamar kecil 
yang berada di luar ruangan sebelum petugas peng- 
awas mengunci pintu. Selama berjam-jam ia mena- 
han diri dari bau pesing yang menyengat. Setelah 
keadaan berubah sepi, ia pun keluar dan berjalan 
mengendap-endap menyusuri lorong yang meng- 
hubungkan antara pabrik dan bangunan kantor. 

Dan kini, ia sudah berdiri di sini, tepat di de- 


pan truk yang sedang menaikkan muatan. Ketiga 
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pekerja itu tampaknya sudah hampir selesai dengan 
pekerjaannya. Tiba-tiba sang sopir yang menunggu 
di teras bangunan memanggil mereka. 

“Ayo, diminum dulu kopinya sebelum berang- 
kat!” serunya. 

Ketiga tenaga kuli itu tampaknya sudah sangat 
lelah. Tawaran dari sang sopir pun tak disia-siakan. 
Mereka bergerak mendekatinya. 

Ketika tiga tenaga kuli angkat itu menjauh dari 
truk, kesempatan ini tak dilewatkan oleh bocah 
laki-laki itu. Dia segera berjingkat mendekati truk. 
Dia menempel badan truk dari samping dan meng- 
intip ke seberang. Dilihatnya keempat orang itu se- 
dang asyik menyesap kopi mereka di keremangan 
emperan bangunan. Bocah laki-laki itu segera me- 
naikkan kakinya yang mungil ke pengait pintu dan 
meloncat ke dalam bak truk. Ketika para pekerja 
kembali meneruskan pekerjaannya, bocah itu sudah 
bersembunyi di balik tumpukan kardus! 

Kain terpal dihamparkan pada bak truk untuk 
menutupi barang yang ada di dalamnya. Seketika 
kegelapan meringkus bocah berusia sebelas tahun 
itu. Sejenak ia merasakan udara terasa pengap dan 
sesak. Ta mencoba merangkak mencari celah udara 
di bagian sisi bak. Akhirnya ia menemukannya. 
Mesin truk telah dinyalakan sang sopir. Guncangan 
badan truk yang merayap di atas jalanan bisa dira- 


sakannya. Segumpal perasaan gembira membuncah 
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dalam hatinya. Akhirnya, jalan kebebasan itu mem- 
bentang di depan matanya. 

Bisa dirasakan truk yang ditumpanginya te- 
lah menjauh dari gedung pabrik. Berbagai pera- 
saan berkecamuk dalam dadanya. Perasaan senang 
karena telah terbebas dari perbudakan, tapi juga ada 
perasaan sedih mengingat masih banyak temannya 
yang terjebak di neraka itu. Tanpa sadar air matanya 
menitik, mengenang masa-masa kelam di dalam 
pabrik. Hampir empat tahun lamanya ia terpenjara 
di sana. Tapi semua mimpi buruk itu sebentar lagi 
akan berakhir. Ia mengusap pipinya yang basah. 
Lalu merebahkan tubuhnya di atas tumpukan kar- 
dus. Mencoba tidur. Melupakan sejenak kepenatan- 
nya. 

Mungkin karena terlalu lelah, bocah itu ter- 
tidur pulas. Ia baru terjaga ketika ada entakan keras 
mengguncang tubuhnya. Sepertinya truk ini ber- 
henti mendadak. Dengan tergeragap bocah itu 
terbangun. Sejenak ia meraba-raba dalam gelap. 
Mencoba menyibak celah dari kain terpal yang 
merapat. Seberkas cahaya merembes ke dalam, tapi 
bukan cahaya dari sebuah lampu. Sepertinya hari 
di luar sudah terang. Terdengar bunyi klakson dan 
deru mesin kendaraan di sekitarnya. Bocah itu pa- 
nik. Jangan-jangan, truk ini sudah sampai tujuan? 

Bocah itu merangkak menuju bagian belakang. 


Dengan sedikit gugup ia menarik sambungan kain 
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terpal yang menutup badan truk. Ia mengerahkan 
tenaganya untuk melonggarkan tali yang mengikat 
kain terpal. Ketika kain penutup itu mulai membu- 
ka sedikit, ia bisa mengintip pemandangan di luar. 
Beberapa kendaraan tampak berbaris di belakang 
truk. Rupanya truk ini masih berada di tengah jalan 
dan berhenti di lampu merah. Seorang pengendara 
sepeda motor yang tepat berada di belakang truk 
memandang heran saat bocah itu berusaha keluar 
dari dalam bak truk. 

Lampu hijau menyala. Truk dan beberapa ken- 
daraan lain mulai melaju. Bocah itu tambah panik. 
Dengan sangat nekat ia melompat keluar dari ce- 
lah kain terpal yang sedikit membuka itu. Tubuh- 
nya terbanting di atas aspal, dan hampir tertabrak 
sepeda motor di depannya. Terdengar suara jeritan 
seseorang di pinggir jalan. Untung pengendara mo- 
tor itu segera menginjak rem. Bocah itu terkapar 
di jalan sambil meringis kesakitan. Beberapa orang 
menghambur hendak menolong. Tapi bocah itu 
malah ketakutan. 

Sambil menahan rasa sakit pada pergelangan 
kakinya, sang bocah segera bangkit dan lari sekuat 
tenaga meninggalkan tempat itu. Ia tak mau dikem- 
balikan ke pabrik yang telah menciptakan neraka 
bagi hidupnya. Ia pikir bahwa orang-orang itu akan 
membawanya kepada sopir truk karena mengira 


ia adalah keneknya, dan sopir truk itu tentukan 
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mengembalikannya lagi ke pabrik. Ia tak sanggup 
membayangkan menjalani hidup kedua kali di 
dalam neraka. Ketakutannya inilah yang memun- 
culkan tenaga luar biasa dalam dirinya untuk lari 
sejauh-jauhnya. 

Orang-orang itu hanya bisa bengong dan me- 
natap heran bocah yang berlari seperti kesetanan. 
Mereka tak tahu siapa bocah itu. Apa maksudnya 
melompat dari atas truk dan lari ketakutan. Tapi se- 
mua pertanyaan itu akhirnya hanya akan menguap 
begitu saja ditelan udara. Tak ada lagi yang mem- 
bicarakan tentang bocah itu. Tak ada yang peduli 
padanya. Setiap hari kota Jakarta dijejali dengan 
berbagai masalah. Belum lagi masalah lama selesai, 
masalah baru sudah muncul. Begitu seterusnya. 

Entah sudah seberapa jauh bocah itu berlari. Ia 
baru berhenti ketika kakinya sudah sangat letih. Ia 
tersuruk di sebuah taman kota. Sejenak ia duduk 
di bawah pohon sambil berselonjor. Peluh mende- 
ras membasahi bajunya yang kumal. Cahaya mata- 
hari pagi yang menyorot dari celah gedung-gedung 
bertingkat menimpa wajahnya yang kusam. Bocah 
itu mulai tersadar dirinya telah jauh dari truk yang 
membawanya tadi. Jauh dari pabrik yang pernah 
memenjaranya. Seulas senyuman tersungging di wa- 
jahnya. Menghapus segala derita yang pernah ber- 
semayam dalam hatinya. Beban berat yang pernah 


mengimpit dadanya pun kini sirna. 
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Dengan perasaan senang bukan main ia me- 
lompat dari tempatnya dan berseru riang. Ia mera- 
yakan kebebasannya dengan menari dan menyanyi 
sesukanya. Beberapa pejalan kaki yang melintas di 
taman itu memandangnya heran. Mereka mengira 
bocah itu tidak waras. Bocah itu tidak peduli de- 
ngan pandangan mereka. Ketika seorang petugas 
kebersihan taman mengusirnya sambil menim- 
pukkan gagang sapu ke tubuhnya, bocah itu hanya 
nyengir saja. Ia menjulurkan lidahnya kepada sang 
petugas sebelum kemudian berlari pergi. 

Bocah itu berjalan menyusuri kawasan per- 
tokoan yang ramai. Seperti seseorang yang baru saja 
keluar dari pulau terasing, ia merasa takjub oleh pe- 
mandangan kota yang hiruk pikuk. Ketika melin- 
tasi sebuah toko, sejenak ia berhenti. Memandangi 
bayangannya di kaca etalase. Seorang bocah kurus 
dengan wajah tirus, rambut tebal kusut, dan baju 
rombeng. Kulitnya hitam kusam dan penuh daki. 
Pantas saja semua orang yang berpapasan dengan- 
nya berusaha menyisih dan menutup hidung. Kare- 
na bau tubuhnya juga apak! 

Tapi bocah itu hanya nyengir saja. Tak hirau 
dengan keadaannya. “Biar saja keadaanku buruk 
begini, yang penting aku bebas. Aku sudah bebas!” 
katanya dalam hati yang diluapi rasa riang. Dengan 
langkah ringan ia meneruskan perjalanannya. Ia tak 


tahu akan ke mana atau tinggal di mana. Karena 
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ia sadar sudah sebatang kara. Baginya, itu bukan 
masalah. Yang penting ia sudah bebas. Dirinya bisa 
melakukan apa saja tanpa ada yang mengekang dan 
membelenggunya. Soal makan? Ia bisa meminta- 
minta atau mengais sisa restoran. 

Ketika malam menjelang, ia merebahkan tu- 
buhnya di sudut remang bawah jalan layang. Ber- 
baur dengan para gepeng—gembel dan pengemis— 
lainnya. Dingin udara yang menggigit tulang tak 
dihiraukan. Selembar karton bekas cukup sebagai 
selimut. Lelah seharian merayakan kebebasan mem- 
buatnya cepat tertidur. Ia berharap bisa bermimpi 
indah malam ini. Tapi ia tak akan pernah tahu bila 
mimpi indahnya hanya terjadi dalam tidurnya. 
Karena esok hari, dan hari-hari selanjutnya, ke- 
hidupan jalanan yang lebih keras dan kejam akan 


menyongsongnya! 
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£“ cpuluh tahun kemudian.... 

«3 Pino memandang nanar dinding beton di ha- 
dapannya. Pemuda dua puluh tahun itu terjebak di 
lorong gang buntu. Raut wajahnya berubah pucat 
dan panik. Ketegangan menyergapnya. Rasa takut 
menjalar laksana sosok hantu membayangi jiwanya. 
Ia mencoba mencari jalan keluar, tapi tak ada sedikit 
pun celah yang ditemuinya untuk bisa keluar dari 
gang ini. Brengsek! Kenapa gue tadi masuk ke jalan 
ini?! Rutuknya menyumpahi kebodohannya sendiri. 
Persetan. Ini bukan pertama kali ia mengalami si- 
tuasi seperti ini. 

“Ayo, Pino! Lo jangan menyerah. Sepuluh tahun 
lalu lo pernah mengalami keadaan seperti ini. Lo dan 
teman-teman lo dikurung dalam gedung pabrik yang 
mirip penjara. Tapi lo berhasil keluar setelah menge- 
labui para penjaga. Apakah sekarang lo mau menye- 
rah begitu saja? Demikian suara hatinya mengejek 
semangatnya yang mengendur. Pino tercenung. 
Ingatannya seketika melayang pada peristiwa sepu- 
luh tahun silam. Dengan keberanian dan tekad kuat, 
ia berjuang membebaskan diri dari cengkeraman 
mantan majikannya yang telah memperbudaknya 
selama hampir empat tahun. Dan usahanya tak sia- 


sia! 
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Pino mendongakkan kepala. Tinggi tembok 
pagar ini sekitar empat meter. Terpikir untuk naik 
dan melompatinya. Tapi sayang, di sekitar tempat 
ini tidak ada tangga atau benda yang bisa dijadikan 
tumpuan. Ada juga gitar kecil yang terkalung di 
lehernya. Tapi, apa gunanya? Tak ada jalan lain, 
kecuali memanjat dinding, merayap seperti seekor 
cicak. Mungkin tidak ada salahnya dicoba. Demi se- 
buah kebebasan, ia rela melakukan apa saja. Ia lalu 
mengangkat salah satu kakinya, mencoba mencari 
tonjolan pada dinding sebagai pijakan. 

Tapi saat ia sedang berusaha memanjat din- 
ding, tiba-tiba sebuah seruan lantang menghentikan 
gerakannya. 

“Berhenti! Mau lari ke mana lo?” 

Pino membalikkan badannya. Di hadapannya 
sudah berdiri tiga pemuda seumurannya. Mereka 
menatapnya dengan kilatan mata puas. Rupanya 
mereka berhasil menyusulnya. Setelah terjadi aksi 
kejar-kejaran di jalan tadi, Pino berpikir mereka akan 
kehilangan jejaknya ketika ia berhasil menyelinap 
ke dalam sebuah lorong gang. Tak dinyana jalan 
yang dipilihnya justru menjebaknya karena buntu. 
Dengan mudah mereka menemukannya. Layaknya 
seekor anak kelinci yang terperangkap di lubang 
buaya. Beginilah keadaan Pino sekarang! 

Tapi Pino berusaha tetap tenang, meski jan- 


tungnya berdetak kencang. Ia mencoba menepis 
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ciut nyalinya yang tiba-tiba mencengkeram. Ia tahu, 
anak-anak Farios ini akan berusaha mendapatkan 
apa yang diinginkan. Mereka bukan kelompok yang 
mudah diajak berdamai. 

“Apa yang kalian inginkan?” tanya Pino berla- 
gak bodoh. 

“Sudah, jangan banyak bacot! Cepat, serahkan 
uangnya!” sergah yang kurus dan berambut jambul 
dengan tindik pada telinga. 

“Uang apa?” Pino masih pura-pura tidak tahu. 

“Belagu juga lo! Lo pikir kita nggak tahu lo 
baru saja dapat uang banyak dari ngamen?” seru 
yang berbadan pendek gempal berkepala plontos 
dengan tato memenuhi lengannya. 

“Ini hasil keringat gue sendiri, kenapa lo-lo 
pada mau minta?” 

“Sialan! Lo itu tuli apa bego, sih?!” Yang me- 
makai kaus merah dan berwajah codet itu menyera- 
pah kesal. “Kalau lo serahin uang lo, urusan beres!” 

“Nggak! Gue nggak akan serahin uang gue be- 
gitu saja! Gue kerja mati-matian buat dapat uang, 
lo-lo pada seenaknya malak gue!” Pino bersikeras 
tak akan menyerahkan uangnya. 

“Lo mau cari mati rupanya?!” 

“Gue nggak cari mati, gue cari duit!” 

“Lo berani nantang anak-anak Farios?!” 

“Gue nggak nantang kalian. Lo pada tahu kan, 


gue juga anak geng. Gue anak buah bang Marko. 
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Tapi anak-anak geng Marko nggak seperti kalian. 
Kita cari duit dengan kerja, bukan malak orang!” 

Ketiga pemuda bertampang sangar itu saling 
pandang sejenak. Kata-kata Pino justru semakin 
memanaskan hati mereka. Wajah mereka meradang. 
Mereka mendengus sambil mengepalkan tinjunya. 
Mata mereka menyalang, seakan ingin melumat tu- 
buh Pino. 

“Ngajak ribut nih bocah!” 

“Kita ladeni saja, Jon!” 

“Kalau perlu patahkan tangannya biar dia tahu 
rasa!” 

Pino menelan ludahnya yang kering. Ia sadar 
ia sedang terancam bahaya. Berkelahi bukan hal asing 
baginya. Kerasnya persaingan mencari makan di 
jalanan tak jarang melibatkan otot. Jalanan adalah 
rimba tak mengenal belas kasih. Siapa kuat, dia 
yang menang. Dalam kesempatan berebut sesuap 
nasi, tak jarang Pino tampil sebagai pemenang. 
Biar pun badan kurus, tapi ia cukup kuat dan lihai 
berkelahi. Ia pernah belajar bela diri pada seorang 
jawara terminal. Tapi kali ini kondisinya agak ber- 
beda. Satu lawan tiga! 

Pino mencoba menepis ciut nyalinya. Ia se- 
gera berancang-ancang, siap menghadapi serangan. 
Kedua kakinya diposisikan kuda-kuda. Gitar kecil 
diselempangkan ke belakang punggung. Ia tahu, 


ini bukan pertarungan yang seimbang. Tapi ia akan 
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tetap menghadapinya. Ia siap mempertahankan 
hartanya, menegakkan kehormatannya. Bagi orang 
lain, uang puluhan ribu itu mungkin tak ada arti- 
nya. Tak sebanding dengan nyawa. Tapi bagi orang 
seperti dirinya yang menghayati beratnya perjuang- 
an menyambung hidup, uang itu sangat berarti! 

“Ciaaatet...!!” 

Serangan itu akhirnya meluncur dalam ben- 
tuk pukulan dan tendangan. Pino masih berhasil 
menangkis dan berkelit. Dalam beberapa jurus ia 
masih bisa mengatasi. Tapi serangan bergelombang 
dari tiga orang membuat dirinya kewalahan. Pada 
suatu kesempatan salah seorang dari mereka berha- 
sil mendaratkan tendangan pada lambungnya. Ugh, 
Pino bisa merasakan sakit yang tiba-tiba menusuk 
ulu hati. Belum sampai ia bisa berdiri tegak, serang- 
an kedua mendarat pada wajahnya. Membuatnya 
tersungkur mencium tanah. 

Mereka lalu menindih dan memelintir kedua 
tangannya ke belakang. Pino merintih kesakitan. 
Salah seorang merogoh saku baju dan celananya. 
Mereka tertawa senang ketika menemukan segeng- 
gam uang recehan. 

“Dasar! Bocah belagu! Beraninya nantang kita! 
Sekarang rasakan akibatnya! Cuih!” Pemuda ber- 
tindik itu meludahi wajah Pino seraya berdiri dari 


tempatnya. 
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“Kalau dari tadi lo serahin uang ini, lo nggak 
bakalan babak belur kayak gini!” desis temannya 
menyayangkan sikap Pino. 

“Ayo kita cabut dari sini sebelum teman-teman- 
nya datang!” Teman satunya lagi mengingatkan. 

“Sebentar, kayaknya ada yang kurang!” Anak 
yang bertindik itu menghampiri gitar Pino, lalu 
menginjak-injak gitar itu hingga hancur berkeping- 
keping. Perbuatannya itu diikuti kedua temannya. 
Mereka tertawa puas. 

“Rasain lo! Emang enak?! Makanya, nggak 
usah berlagak jagoan di wilayah ini!” kata salah se- 
orang dari mereka sambil mendengus. 

Ketiganya kemudian berlalu pergi dari hadap- 
an Pino. 

Pino hanya bisa menatap nanar perbuatan tiga 
berandalan itu. Kepedihan terasa menyayat batin- 
nya. Ia bukan menyesalkan lenyapnya uang yang 
dirampas mereka, melainkan hancurnya gitar kecil 
yang selama ini menemaninya. Gitar satu-satunya 
itu sudah menjadi bagian dari dirinya. Dengannya 
ia bisa bertahan di jalanan. 

Sejenak Pino meraba remah-remah gitar kayu 
yang berserakan. Seakan ia sedang menyentuh 
kepingan hatinya sendiri. Rasa sesak tiba-tiba me- 
menuhi rongga dadanya, menjalar hingga ke pelu- 
puk mata. Merebak panas. Menciptakan genang- 


an telaga. Rasanya Pino tak sanggup menerima 
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kenyataan pahit ini. Tapi ia berusaha menahan lu- 
ruh air matanya. Ia tak mau menangis. Anak laki- 
laki tak boleh cengeng! Hiburnya pada diri sendiri, 
berusaha tegar. 

Dengan sisa kekuatannya Pino berdiri dan 
berjalan gontai meninggalkan tempat itu. Sambil 
berjalan, ia meraba pipinya yang terasa kebas. Ada 
rasa perih yang masih menjalar. Ketika melewati se- 
buah pertokoan, sejenak ia berhenti. Berdiri di de- 
pan kaca etalase. Memandang bayangannya sendiri 
yang tampak berantakan. Rambut hitam tebalnya 
yang disisir belah pinggir sedikit acak-acakan, wa- 
jah tirus dengan hidung mancung —cukup tampan 
sebenarnya— tampak kusam. Dengan kulit legam, 
sempurna penampilannya sebagai gelandangan. 

Pino masih merasakan sisa nyeri akibat hajaran 
anak-anak Farios tadi. Sebenarnya ia bisa saja 
melaporkan kejadian ini pada Bang Marko. Dalam 
waktu singkat, Marko akan mengerahkan seluruh 
anak buahnya untuk mencari tiga berandalan itu 
dan melakukan pembalasan. Tapi Pino menepis 
jauh-jauh keinginan ini. Ia tak mau persoalan jadi 
tambah runyam. Buat apa membalas dendam kalau 
hanya akan menumpahkan banyak korban? Sudah 
sering terjadi tawuran antar anak-anak geng jalanan. 
Dan itu tak pernah bisa menyelesaikan masalah. 

Pino sudah terlalu capek. Penat. Ia tak mau me- 
nambah urusan yang bikin kepalanya jadi pusing. 
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